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"Bun, Aina mau tanya" ucap seorang gadis kecil berumur 7 
tahun itu. 


Seperti biasa, Bundanya menemani dia tidur. 


"Tanya apa sayang?" Ucap wanita paruh baya yang masih 
terlihat cantik itu sambil membelai lembut rambut putrinya. 


"Bunda ingat gak? Boneka cantik yang dipasang di butik 
nya Bibi Qia?" 


"Iya, ingat. Boneka yang kata kamu mau di bawa pulang itu 
kan?" 


"iya, nama dia siapa Bun?" 


"Gak ada yang tau pasti, tapi orang-orang manggil dia 
dengan sebutan Lilya. Nama panjangnya Lilyana." 


"Lily? Maksud Bunda bunga Lily kayak yang di toko Nenek 
Opi?" 


"Iya, kamu ingat gak? Boneka Lily megang apa?" 

"Hm... Ingat! Buket!" 

"Betul, Setiap orang yang mengagumi boneka Lilya, dia 
akan memberi bunga Mawar dan menyimpannya di buket 
Lilya" 

"Mawar? Tapi namanya kan Lily. Kok dikasih Mawar?" 


"Ada dongengnya Iho.. Mau denger?" 


"Mau! Cerita sampai habis ya Bun!" 
"Siap!! Tuan putrid Aina!" 


da 


Pada zaman dahulu... 


Di tengah hutan selatan terdiri sebuah rumah sederhana. 
Rumah itu milik bunga bersaudara. Yaitu milik Roselina dan 
Lilyana. 


"Lilya! Bangun! Ayolah! Kau menghambat pekerjaanku!" 
Seru gadis cantik yang khas dengan gaun maroonnya. 


la adalah Roselina. Roselin panggilannya. Gadis cantik dan 
pekerja keras yang dikagumi banyak orang. 


Roselin bekerja sebagai penjual bunga di kota, sesekali ia 
menjual pakaian yang ia buat sendiri. 


Gadis yang sedari tidur itu, terganggu. Bangun, lalu 
menatap kesal pada sang kakak. Lilyana namanya, 
panggilannya Lilya. Gadis cantik nan imut ini tidak bekerja 
layaknya Roselin, ia mengumpulkan obat-obatan, dan 
bermain adalah hobinya. 


Jika daya tarik Lilya dengan wajahnya yang manis, daya 
tarik Roselin ada tubuhnya yang ramping dan membuat iri 
para penduduk wanita di kota. 

"Ada apa sih Roselin? Kau mengganggu tidurku!" 


"Bangun Lilya! Aku harus bekerja! Kau mau kutinggal disini 
tanpa makanan?!" 


Ya, Lilya tidak pernah ikut Roselin ke kota. Walau ia 
penasaran dengan bangunan-bangunan yang diceritakan 


Roselin. Roselin melarang keras Lilya ke kota. 


Roselin pernah meninggalkan Lilya tanpa menyediakan 
makan. Alasanya sederhana. Karena Lilya menyebalkan. 


Mendengar perkataan Roselin, Lilya seketika terduduk. 
"Tidak!" 


"Haah" Roselin menghela napasnya, menahan sabar dengan 
sikap kekanak-kanakan adik semata wayangnya. 


Roselin dan Lilya tinggal di hutan Selatan tanpa orang tua. 
Mereka yatim piatu. Lilya tidak pernah tau wajah kedua 
orang tuanya. la juga heran kenapa ia dan sang kakak harus 
tinggal di hutan. Roselin dan Lilya terpaut jarak 9 tahun. 
Jadi hanya Roselin yang mengetahui alasannya. 


Tapi, setiap Lilya menanyakan kedua orang tua mereka, 
Roselin selalu menjawab 'tidak baik membicarakan orang 
yang sudah meninggal'. Dan jika ditanya tentang alasan 
tinggal di hutan, Roselin selalu terdiam sesaat lalu 
mengalihkan topik pembicaraan, atau pura-pura 
mengerjakan hal lain. 


Aneh, itu yang dirasakan Lilya. Sejak itu Lilya tidak pernah 
membicarakan tentang kedua orang tua mereka ataupun 
tentang alasan tinggal di hutan. 


"Lilya, bersihkan dirimu. Aku menunggu di meja makan" 
Lilya bergegas. 


daa 


Meja makan... 


Mereka, bunga bersaudara, Roselin dan Lilya sibuk dengan 
makanannya. 


"Aku akan pulang terlambat hari ini, jangan tunggu aku." 
"Hmm" Lilya sudah biasa dengan sikap kakaknya itu. 


Maklum, kakaknya berusaha untuk memenuhi 
kebutuhannya. 


"Tapi bukan berarti kau boleh bermain di hutan utara. Ingat! 
Jangan melewati perbatasan." 


"Ya, ya. Kau mengulang kata-katamu lagi Roselin" 
"Tak!" 


Roselin bangkit dari duduknya, membersihkan alat 
makannya. Setelah itu pergi mengambil mantel tudungnya 
yang warnanya senada dengan pakaiannya. 


"Aku berangkat! Ingat! Kunci pintu saat keluar, pulang 
sebelum matahari terbenam, dan satu lagi-," 


"Pakai tudungmu saat keluar rumah, dan ajak Momo" potong 
Lilya. 


"Good girl! Aku berangkat! Jangan melewati perbatan 
Lilya!!" 


Lalu Roselin hilang dari penglihatan Lilya, yang artinya 
Roselin sudah jauh dari rumah. 


Hutan Utara, hutan dengan sejuta misteri. Lilya pernah 
dengar dari Roselin, orang yang masuk ke hutan Utara, tidak 
akan kembali dengan selamat. Alias menghilang. Masih 
dipertanyakan, apakah orang-orang itu masih hidup atau 
sudah, huft, bahkan Lilya tidak ingin membayangkannya. 


Tapi Lilya tetap Lilya, dia pernah melewati sungai yang 
menjadi pembatas antara Hutan Utara dengan Hutan 
Selatan. Hanya sampai sungai. Karena jika Roselin 
mengetahuinya, Lilya tidak mendapatkan makan malam. 


Berbohong? 

Jangan ditanya pun, Lilya pernah melakukannya. Entah 
kemampuan apa yang dimiliki Roselin, setiap kali ia 
berbohong Roselin pasti mengetahui kebohongan itu. 


Sejak itu ia lebih memilih untuk tidak melanggarnya, karena 
perkataan Roselin mutlak. 


Setelah selesai makan, Lilya membersihkan alat makannya, 
lalu mempersiapkan barang-barang tempurnya. 


Apel, anggur, pisang, roti dan air tentunya. 


Lilya bisa tahan untuk tidak keluar rumah dalam sehari, tapi 
ia tidak tahan untuk tidak mengemil. 


Memakai tudungnya yang berwarna navy. 


Tak lupa ia juga mengajak Momo, anjing yang ia temui di 
Hutan Timur. 


Setelah dirasa siap, ia mengunci pintu rumah dan berjalan 
ke Hutan Barat. 


Ada beberapa obat yang ia perlukan di daerah sana. 


KKKKK 


Pohon rindang dengan cahaya yang masuk disela-sela 
dahan terlihat indah bagaikan lukisan hidup. Hutan Barat, 
Timur, dan Selatan tetap terjaga. Konon katanya, 18 tahun 
yang lalu adalah masa dimana hutan mongering, mulai dari 


hutan Barat, hutan selatan, lalu hutan timur. Hutan Utara 
saat itu terus terjaga, oleh karena itu, mereka yang serakah 
akan pergi ke Hutan Utara untuk memenuhi kebutuhan 
mereka. 


Ya, 18 tahun lamanya. 
Mungkin saat itu dewa hutan sedang bermasalah, pikir Lilya. 
Siapa yang tahu kan. 


Udara segar tercium oleh Lilya, belum lagi pemandangan 
yang memanjakan matanya. 


Lilya terus berjalan untuk memenuhi keperluannya. 


Sesekali Lilya memakan bekalnya, ia juga membagi 
bagiannya dengan Momo. 


Tak terasa matahari sudah mau terbenam. 


Momo menggonggong, seraya memberi tahu Lilya bahwa 
mereka harus segera pulang. Karena jika terlambat, bukan 
jatah makan Lilya saja yang berkurang, tapi jatah makan 
Momo juga. 


"Iya Momo, aku tau. Matahari sudah mau terbenam. Aku tau, 
Ayo pulang!" 


"Jangan sampai Roselin duluan yang sampai, bisa-bisa kita 
kelaparan nanti malam" 


Momo menggonggong, menyetujui Lilya. 


da 


Lilin berkedip, berusaha memberikan penerangan dalam 
ruangan yang diisi satu orang. Ruangan yang diisi dengan 


cermin dinding, alat jahit, dan sebuah meja yang dipenuhi 
buku. 


Terlihat paras cantik yang terpantul cermin, senyumannya 
yang terlihat manis bagi sebagian orang, juga terliaht 
mengerikan bagi yang lainnya. 


Gaun maroon yang ia pakai menambah kesan menakutkan 
bagi yang melihatnya. 


Suara mesin jahit terdengar stabil. 

"Na-Na-Na-" 

Lantunan Nada yang ia nyanyikan terdengar seram. 
Roselina. 


Ya, dialah yang tengah duduk didepan alat jahitnya. Dia 
juga yang tersenyum mengerikan tadi. 


da 


Pagi ini, Lilya dikejutkan dengan gaun yang tergantung di 
lemari pakaiannya. 


Gaun putih bersih, dengan renda yang indah. 
"Aaaaaaaaa!" 

"Cantik sekali gaun ini!" 

Buk! Prang! Tak! 

Gaduh yang terdengar dari kamar Lilya mulai berhenti. 


Sang empu keluar dengan gaun barunya disertai tudung 
navy yang ia pegan di tangan kanan. 


"Huaaa! Terima kasih Roselina!" 
"Duduklah, makan makananmu" 
Mereka makan dengan tenang. 


"Baik, bicaralah. Aku tau kau tidak akan membuatkanku 
pakaian baru jika kau tidak memiliki permintaan" 


Roselin masih diam memandangi cangkir tehnya. 
"Jadi, apa permintaanmu kali ini?" 

"Aku...." 

Roselin menjeda kalimatnya. 

"Sakit" 

"Uhuk!" 


Lilya terbatuk, baru kali ini Roselin memasang ekspresi 
putus asa seperti itu. 


"Jadi?" 
"Pergilah ke Hutan Utara, carikan obat untukku." 


"Hutan Utara? Apa maksudmu Roselin? Kau sendiri yang 
tidak mengijinkanku untuk pergi ke Hutan Utara" 


"Aku butuh obat Lilya, obatnya ada di Hutan Utara" 
"Tapi Roselin-," 
"Atau kau ingin melihatku mati dengan perlahan" 


"Haaah, baiklah" 


"Tak!" 


"Bawa ini, perjalanan menuju sana tidaklah mudah. Butuh 
waktu 3 hari. Bawa keranjang ini, aku menyimpan air, 2 
buah roti, dan 1 apel. Harus cukup untuk pulang-pergi" 


"Dan bawakan teratai bulan untukku." 

"Te-teratai bulan? Itu sangat langka" 

"Konon katanya, bungan itu terdapat di Hutan Utara" 
"Baiklah aku pergi dulu" 

"Tidak usah bawa Momo" 

"Baik Nona Roselina" 


aaa 


Lilya berjalan agak cepat. Tidak, ia berlari. Ia benar-benar 
ingin segera menyelesaikan. 


Menurutnya sikap Roselin tidak begitu wajar, sorot matanya, 
itu sorot mata yang ia lihat jika ia menanyakan alasan 
kenapa mereka tinggal di hutan. 


la begitu penasaran, banyak pertanyaan yang ingin ia 
tanyakan pada Roselin. 


Kenapa baru sekarang Roselin memintanya untuk pergi ke 
Hutan Utara? 


Apa alasan mereka tinggal di Hutan Selatan? 
Apa yang terjadi pada kedua orang tua mereka? 


Apa yang Roselin sembunyikan darinya? 


Kenapa Roselin dipenuhi misteri? 


BERSAMBUNG... 
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Air jernih mengalir dengan tenang. Ikan-ikan yang tinggal di 
sana tidak terlihat. Banyak tanaman merambat di sekitar 
sungai. 


Lilya beristirahat di sungai perbatasan. Memakan setengah 
potong roti, dan meminum air. Untuk berjaga-jaga Lilya 
menyimpan air yang ia ambil dari sungai, dan menyimpan 
buah-buahan yang ia ambil dari Hutan Selatan. 


Lilya mengeluarkan buku tempurnya. 


Ya, buku yang menjelaskan tentang dunia luar dan 
mengenai obat-obatan. 


Teratai Bulan 

Bunga dengan sejuta manfaat,dapat membantu 
menyembuhkan segala penyakit. Bunga yang hidup di air ini 
hanya mekar saat bulan purnama. 


Warnanya Violet Blue, memiliki 23 kelopak, setiap 
kelopaknya akan bersinar jika terkena sinar bulan. 


Tinggal di Danau Sinar Bulan di Hutan Utara. Danau yang 
dijaga oleh kaum siren. 


Lilya membuka halaman yang menjelaskan mengenai Hutan 
Utara 


Hutan Utara 


Hutan terasri dari Hutan lainnya. Hutan yang masih terjaga 
dari kaum serakah seperti manusia. Hutan yang memiliki 
berbagai macam pohon, berbagai macam bunga, dan 
beberapa danau kecil serta danau terbesar yang terdapat di 
tengah Hutan Utara. 


Terdapat Pohon Ek besar yang ditinggali oleh kaum elf. 
Terdapat perkumpulan batu, keluarga troll tinggal di daerah 
itu. Terdapat Danau Sinar Bulan, danau terbesar di Hutan, 
yang dijaga oleh kaum Siren. Dan Hobbit yang tinggal di 
pondok yang tak jauh dari keluarga Troll. Terdapat Hutan 
Mati diujung Hutan Utara yang ditinggali oleh Ogre. 


Hutan Utara dijaga oleh Artemis, penyihir yang tinggal di 
pondok yang tak jauh dari Danau Sinar Bulan. 


Para penghuni Hutan Utara adalah pecinta damai, mereka 
tidak akan melukai manusia yang tidak mengganggu 
mereka. 


Hanya manusia dengan hati yang suci dan bersih yang akan 
disambut oleh mereka. 


Hati yang suci dan bersih? Batin Lilya. 


Lilya merapikan barang-barangnya lagi, berdiri dari 
duduknya dan melanjutkan perjalannya. 


Semoga keberuntungan berpihak padaku, batin Lilya. 


daa 


Setelah melewati perbatasan, bibir Lilya tidak berhenti 
memuji betapa indahnya pemandangan yang didapatkan di 
Hutan Utara. Benar, masih terjaga. Udara nya sangat bersih, 
angin sepoi-sepoi hampir menerbangkan tudung Lilya jika 
saja tidak ditahan. 


Kicauan burung terdengar merdu. 
Apa ini sambutan? 
Entahlah, tapi Lilya menyukainya. 


Lilya terhenti oleh pemandangan yang ia lihat didepannya. 
Pohon Ek. Pohon Ek yang membuatnya berhenti. 


"Waaah!" Mulut Lilya ternganga lebar. 


"Besarnya! Ini Pohon Ek terbesar yang pernah aku lihat! 
Indahnya!" 


Benar-benar Pohon Ek yang besar. 


"Harusnya ini tempat tinggal elf, tapi dimana para 
elf?"gumamnya. 


"Apa ini perasaanku saja? Kurasa mereka bersembunyi 
dariku. Apa aku begitu mengerikan hingga mereka 
menghindariku? Huft, Aku harap bisa melihat mereka 
sebelum aku kembali ke pondok." Lilya terus mengoceh 
sepanjang perjalanan. 


Tapi itu tidak mematahkan semangatnya untuk 
mendapatkan Teratai Bulan. 


la melanjutkan perjalanannya sambil terus mengagumi 
keindahan Hutan Utara yang baru pertama kali Ia lihat. 


daaa 
-Pondok Bunga Bersaudara- 


Terlihat gadis yang sedang bersantai di tengah pondok 
sambil menikmati sore dengan segelas teh chamomile. 


"Haah-" Gadis tersebut menghela napas. 


"Nikmatnya bersantai tanpa gangguan dari Lilya. Apakah 
aku berharap dia tidak usah kembali saja?" 


"Dia benar-benar mengganggu.Setiap hari, pekerjaan 
rumah, aku yang melakukannya, mencari uang, aku juga 
yang melakukannya, membuat pakaian, aku juga yang 
melakukannya. Tapi kenapa para pria di kota selalu 
menanyakan Lilya yang tidak pernah mereka lihat 
dibandingkan aku yang setiap hari mereka lihat" 


"Benar-benar menyebalkan, tau begitu aku biarkan saja dia 
dulu, agar dimakan serigala" 


Ya, gadis itu adalah Roselin. Ia pura-pura sakit agar bisa 
bersantai di rumah. Agar hari liburnya tidak terganggu oleh 
Lilya. 


la dengan sengaja mengirim Lilya pergi ke Hutan Utara. 


daa 


Hari mulai gelap, Lily berhenti di daerah dengan batu- 
batuan, yang ia pikirkan adalah keluarga Troll, dan terlihat 
sebuah pondok. 


Itu pasti rumah para hobbit,batin Lilya. 
Lilya mendekati pondok sederhana itu. 


"Haaah, sepertinya akan hangat jika bermalam di pondok 
ini. Apakah aku harus menjadi Snow White yang tertidur di 
pondok? Tidak! Aku tidak boleh masuk tanpa izin yang 
punya. Hm, terpaksa aku akan tidur di bawah pohon." 


Lilya berjalan menuju pohon Dedalu yang tidak jauh dari 
danau kecil. 


"Tidak apa-apa Lilya, anggap saja kau tengah berpetualang 
disini. Menyatu dengan alam." 


"Waah Cantiknya" 


Lilya terkagum oleh kunang-kunang yang terbang kesana- 
kemari. Menambah kesan cantik di danau itu. 


Lilya mengeluarkan sepotong apel yang akan menjadi 
makan malamnya kali ini. 


Kelinci putih mendekati Lilya. 


"Hmm? Apa kau mau ini?" tanya Lilya sambil menyodorkan 
apel. 


Tak! 
Apel yang tadi nya utuh, terpotong menjadi dua bagian. 


"Ini" Lilya memberi setengah potongan ape tadi, dan 
setengahnya ia makan sendiri. 


Kelinci tadi mengambilnya, lalu memakannya. 

"Kau tau? Kau benar-benar menghiburku yang sedang 
kesepian ini. Biasanya jika aku bepergian seperti ini aku 
akan ditemani Momo. Tapi kali ini Roselin melarangku untuk 
membawa Momo. Alhasil aku kesepian sekarang" 


Lilya terus berbicara, tidak peduli apakah kelinci itu 
mengerti atau tidak. 


"Habis!" 


Lilya menidurkan kepalanya dibawah Pohon Dedalu. Dan 
memakai selimut untuk melindunginya dari suhu dingin 
yang akan datang. 


Lilya membawa kelinci tadi tidur bersamanya. 
Lilya menatap langit. 


"Tidak buruk juga tidur disini, beratap langit yang 
bertaburan bintang, dengan penerangan berupa kunang- 
kunang, belum lagi keindahan yang akan menantiku esok 


pagi." 


"Haah, aku benar-benar iri dengan para penghuni Hutan 
Utara yang mempunyai rumah seindah ini. Aku juga malu 
disaat bersamaan, andai jika aku terlahir lebih awal, 
mungkin aku akan benar-benar menjaga Hutan Selatan, 
Barat, dan Hutan Timur. Katanya hutan-hutan itu tidak 
seasri dulunya." 


"Selamat tidur Bintang, selamat tidur elf, Hobbit, Ogre, 
Siren, dan Artemis, oh juga kunang-kunang dan kelinci imut, 
selamat tidur" 


"Aku harap kalian mendengarku" 
Tidak lama Lilya tertidur. 


KKKKK 


Terlihat seorang gadis yang tengah tertidur dengan seekor 
kelinci disebelahnya. 


Terlihat elf, Hobbit dan Artemis yang tengah mengelilingi 
gadis tersebut. 


Ya, gadis tersebut adalah Lilya yang baru saja tertidur. 


"Apa gadis ini tidak bisa melihat kita?" tanya salah satu 
hobbit yang berkumis tipis. 


"Dari tadi ia terus mengoceh seakan-akan tidak melihat 
kita" disusul oleh hobbit dengan jenggot yang lebat. 


"Betul, dia seakan-akan tidak melihat kita. Artemis, apa kau 
tau alasannya?" tanya elf dengan rambut panjang 


"Aku rasa itu efek dari tudung yang ia pakai, jadi ia tidak 
bisa melihat kita" 


Sebenarnya sejak Lilya memasuki kawasan Hutan Utara, la 
sudah menjadi pusat perhatian para penghuni hutan. 


"Tudung itu? Apa maksudnya?" tanya elf yang berambut 
pendek tadi. 


"Aku pun tidak tau Yue"jawab Artemis pada Elf yang 
bernama Yue itu. 


"Padahal aku akan dengan senang hati membiarkan dia 
tertidur dipondok hobbit" Ucap Kevin, hobbit yang memiliki 
kumis tipis. 


"Tidak, tidak akan kubiarkan dia tertidur di pondok Hobbit 
yang kecil itu, akan kuajak dia tinggal di pohon Ek milik 
para elf"Yue tidak mau kalah. 


"Sudahi pertengkarannya, kalian mengganggu tidurnya" 
Seketika pertengkaran antara Hobbit dan Elf pun berhenti. 


"Kembali ke tempat kalian masing-masing, aku akan 
menjaga dia malam ini" 


Yue, Kevin, Fen kembali ke rumahnya. Sedangkan Artemis 
menjaga Lilya yang tertidur. 


daa 


Sinar matahari yang masuk antara dahan Pohon Dedalu 
mengganggu tidur Lilya. 


"Engh" 


Lilya membuka matanya, membiarkan matanya 
menyesuaikan dengan cahaya. 


Lilya terduduk, lalu menggerakkan badannya. 


"Huaa, nyenyak sekali tidur semalam.Tidak menyesal aku 
tidur dibawah pohon" 


Lilya berjalan mendekati danau yang tidak jauh dari 
tempatnya tertidur, mengambil air dengan kedua 
tangannya yang menangkup, dania membasuh wajahnya 
dengan air danau itu. 


Lilyakembaliketempattadidirinyatertidur. 


Mengeluarkan setengah potong roti dari dalam 
Keranjangnya. 


Memakannya dengan perlahan. 


Setelah mengisi tenaga, ia kembali melanjutkan 
perjalanannya menuju Danau Sinar Bulan. 


"Nanti malam adalah malam kedua Bulan Purnama, aku 
harus segera mengambil Teratai Bulan malam ini juga." 


aaa 


Sudah tengah hari, tapi belum menemukan Danau Sinar 
Bulan. 


"Hosh, Hosh. Aku kira jaraknya akan dekat dari Pohon 
Dedalu tadi. Ternyata sejauh ini.Baiklah, aku akan istirahat 
dulu" 


Lilya mengeluarkan roti yang masih utuh, ia potong menjadi 
setengah. Setengahnya ia makan, setengahnya lagi simpan. 


"Sungguh, baru kali ini aku menghemat soal 
makanan.Roselin benar-benar menguji ku kali ini." 


"Tidak apa-apa Lilya, Roselin akan menyambutku saat aku 
pulang ke pondok nanti.Pasti Roselina akan membuatkan 
makanan enak untukku." 


Lilya berusaha menghibur dirinya sendiri. 
Sedangkan itu Pondok Bunga Bersaudara... 
"2 Hari tanpa Lily benar-benar menyenangkan." 


Roselin tengah menyiram bunga-bunganya yang berada di 
halaman pondok. 


Setelah selesai menyiram, ia masuk ke pondok. Duduk 
diruang Tengah, bersantai ditemani buah-buahan dan 
makanan yang ia buat. Kali ini Roselin ditemani Teh 
Dandelion. 


"Na- Na- Na-" Lagi-lagi Roselin melantunkan nada seram 
itu. 
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Hari yang mulai gelap, tidak mematahkan tekad Lilya untuk 
menemukan Danau Sinar Bulan. 


"Kunang-kunang?" 


Kunang-kunang sudah mulai beterbangan, padahal hari 
belum gelap. 


"Waaah!" 
Lilya terkagum dengan pemandangan danau didepannya. 
Danau ini lebih besar dibanding danau yang ia lihat tadi. 


"Danau Sinar Bulan!" Lilya spontan berteriak saking 
senangnya. 


"Aaaa!! Akhirnya aku sampai!" 
"Indahnya!" 


Danau yang memantulkan langit senja, disertaikunang- 
kunang yang beterbangan. 


Tunggu, Lilya mendengar nyanyian seseorang. 
"Nyanyian?" 
"Padahal Tidak ada siapa-siapa" 


"Darimana nyanyian ini berasal? Tidak mungkinkan 
ditengah hutan ada yang menyimpan kotak musik." 


Tubuh Lilya bergerak sesuai irama nyanyian, menari sana- 
sini. 


"Haaah, aku tidak pernah sesenang ini." 


"Padahal aku sudah sampai di Danau Sinar Bulan.Katanya 
danau ini dijaga oleh kaum Siren. Mana? Aku tak melihatnya 
sama sekali." 


Lilya wmenegok-nengokkan kepalanya seraya mencari 
keberadaan kaum Siren. 


Tanpa sepengetahuan Lilya, sebenarnya nyanyian tadi Siren 
lah yang bernyanyi. Sedari Tadi Siren sudah ada disana. 
Bahkan sedang melihat Lilya dengan tatapan bingung. 


Bagaimana bisa dia tidak melihatku? 
Apakah gadis ini buta? 
Padahal dia mendengar suaraku 


Kira-kira seperti itulah pertanyaan yang ditanyakan para 
Siren. 


"Haah, aku rasa danau ini milik Kaum Siren. Jadi jika aku 
mau mengambil Teratai Bulan, harus meminta izin 
darinya.Tapi jika mereka tidak memperlihatkan 
sosoknya.Bagaimana bisa aku meminta izin dari mereka?" 


"Baik, aku punya waktu sampai tengah malam.Mungkin 
mereka akan muncul saat malam. Lebih baik aku makan 
dulu" 

Apa gadis ini gila? 


Kita muncul saat malam? 


Mengganggu tidur malamku saja 


Dan itulah protesan dari kaum Siren yang 
kesaldenganpenuturanLilya. 


Tak lama datang Artemis, lengkap dengan Elf dan Hobbits. 
Tentunya tidak dilihat oleh Lilya. 


(Siren) 

Artemis! 

Ada apa dengan gadis ini? 

Dia tidak melihatku! 

(Artemis) 

Tudung yang ia pakai menghalangi penglihatannya 
(Siren) 

Maksudmu? 

(Artemis) 


Dia tidak bisa melihat makhluk seperti kita karena dia 
memakai tudung itu. 


(Siren) 
Siapa dia? 
(Artemis) 


Tidak ada yang tahu pasti siapa dia ,aku saja yang penyihir 
tidak berani menerawang dia. 


(Siren) 
Siapa gadis ini? (sambil menatap Elf dan Hobbit) 


Elf dan Hobbit mengangkat bahunya isyarat bahwa mereka 
pun tak tahu gadis ini. 


daaa 
Malam ini lebih hangat dibandingkan malam sebelumnya. 
Lilya, bangkit dari duduknya. Mencari para Siren. 


"Keberuntungan benar-benar tidak berpihak padaku. Jika 
begini, bagaimana aku bisa membawa pulang Teratai Bulan 
untuk Roselin." 


(Siren) 

Artemis, bagaimana ini? 

Dia masih tidak bisa melihat kita 
(Artemis) 

Dia bisa mendengar suaramu kan? 
(Siren) 

Iya? Lalu? 

(Artemis) 


Beri isyarat pada gadis ini untuk melepas tudungnya, jika 
tidak ia akan pulang dengan tangan kosong 


(Siren) 


Baik! 


"Wahai gadis manusia, perkenalkan, aku Deluna dari kaum 
Siren" 


Lilya yang mendengar suara itu tentu saja kaget. 
"Siren? Deluna? Apa kau ada disini?" 


"Ya, sedari tadi aku ada disini, hanya saja kau tak bisa 
melihatku" 


"Kenapa aku tidak bisa melihatmu?" 


"Artemis bilang bahwa itu adalah efek dari tudung yang kau 
pakai" 


"Artemis? Dia juga ada disini?" 


"Tidak jauh dari tempatmu itu ada Artemis, Elf, dan Hobbit 
yang tengah memperhatikanmu" 


"Benarkah? Tapi aku tidak lihat mereka" 


"Ya, itu adalah efek dari tudung yang kau pakai itu. 
Sebenarnya, kau sudah menjadi pusat perhatian sejak 
masuk ke Hutan Utara. Tapi sayangnya kau tidak melihat 
kami" 


"Kedatanganku kesini untuk meminta Teratai Bulan, kakakku 
sedang sakit. Jadi aku membutuhkannya" 


"Bukalah dulu tudungmu itu, jika tidak kamu akan pulang 
dengan tangan kosong" 


"Apakah aku harus membuka tudungku? Roselin 
melarangku untuk membuka tudung ini ketika di luar 
pondok" 


"Ya, kau harus membukanya. Ada yang ingin disampaikan 
oleh Artemis. Kau tidak bisa mendengar suaranya ataupun 
melihatnya sekarang" 


"Huft, baiklah" 
"Srek!" 


Dalam satu tarikan, tudung itu terlepas dari tubuh Lilya. Di 
saat bersamaan, Lilya dikejutkan dengan banyak makhluk 
Hutan Utara yang tengah melihatnya. 


"Um, hai?" Lilya mencoba untuk menyapa mereka. 


"Perkenalkan, aku Lilya. Adik dari Roselina, aku tinggal di 
pondok di Hutan Selatan" 


"Halo anakku, selamat datang di Hutan Utara" 


Wanita cantik, dengan rambut yang terurai, yang dihias 
oleh mahkota bunga. Dengan gaun hitam disertai renda dan 
brokat. 


"Awalnya kami ingin menyambutmu dengan baik, tapi 
karena kau tidak bisa melihat kami, jadi sambutan kami 
sedikit terlambat" lanjutnya lagi. 


"Kau?" Lilya menatap bingung wanita cantik di depannya 
ini. 


"Aku Artemis, selamat datang." Artemis sedikit 
membungkuk sebagai tanda hormat. 


Lilya juga balas membungkuk. 
"Kau cantik sekali!!" 


Mata Lilya berbinar melihat Artemis. Benar-benar cantik. 


"Halo gadis cantik, perkenalkan, aku Kevin, salah satu 
Hobbit yang tinggal di Hutan Utara" 


"Halo Kevin!" Lilya tersenyum lebar melihat Kevin. 
"Haii, Aku Yue dari kaum EIf" 


"Haii, kau cantik sekali Yue" Lilya tidak berhenti memuji Yue 
dan Artemis. 


"Waah, akhirnya aku melihat kalian!"seru Lilya. 

"Aku dengar kau mau meminta Teratai Bulan pada Deluna." 
"Iya, aku membutuhkannya untuk mengobati kakakku." 
"Apa kau yakin?" 

"Maksudnya?" 

"Apakah kau yakin bahwa kakakmu sedang sakit keras?" 


"Ya, Roselin yang bilang padaku. Sejahil-jahilnya dia, dia 
tidak akan mempermainkanku seperti ini" 


"Aku akan memberimu Teratai Bulan ini padamu, tapi kau 
harus membayarnya" 


"Bagaimana caranya?" 
"Buat pantangan" 


"Baik demi Roselin! Aku yakin bahwa Roselin sedang sakit 
keras. Jika aku kembali ke pondok dan mengetahui bahwa 
itu tidak benar, aku bersedia menjadi boneka saat matahari 
terbenam" 


"Baiklah, karena kau yakin. Aku akan memberi Teratai Bulan 
padamu." 


"Tapi gadis cantik, kau harus melihat ini" ujar Kevin pada 
Lilya. 


Kevin menengadahkan kepalanya menatap langit. Lilya 
menatap arah pandang Kevin. 


"Waaah!" 


Terlihat bulan purnama yang muncul di balik kabut. Sinar 
bulan menyinari seluruh Danau Sinar Bulan. Para Siren 
muncul di permukaan, mereka bernyanyi bersama. 


Bunga Teratai Bulan yang awalnya kuncup, mulai mekar 
Karena terkena sinar bulan. Seperti yang tertulis di buku, 
setiap kelopaknya bersinar. 


Tepat saat bulan purnama berada tepat diatas kepala, para 
Siren berhenti bernyanyi sesaat. 


"Ketika Siren bernyanyi lagi itu adalah puncak 
kegiatannya"bisik Yue. 


Benar saja, para Siren kembali bernyanyi, nadanya lebih 
tinggi dibanding yang sebelumnya. 


Para Hobbit yang ada di sekitar danau, mengarahkan 
cermin, berusaha untuk memantulkan sinar bulan. 


Pantulan terakhir ditujukan kepada Teratai Sinar Bulan. 


Dalam seketika Bunga Teratai Bulan bersinar terang, 
sinarnya cukup untuk membuat Lilya menutup matanya, 
saking terangnya. 


Nada para Siren mulai merendah, yang artinya sinar 
kegiatan mereka sudah selesai. 


"Set!" 
Menggunakan sihirnya, Artemis mengambil Teratai Bulan. 


"Ini, ambillah. Mari kita lihat ucapan siapa yang benar" Ucap 
Artemis disertai senyumannya yang cantik. 


"Terima kasih Artemis, terima kasih Elf, Siren, dan Hobbit! 
Terima kasih semuanya!" 


Lilya menerima Teratai Bulan. la tersenyum sangat lebar 
pada penghuni Hutan Utara. 


Penghuni Hutan Utara membalas senyuman Lilya. 


"Aku tidak akan menyia-nyiakannya. Baiklah, aku akan 
kembali malam ini" ujar Lilya tanpa menghilangkan 
senyumannya. 


"Apakah harus malam ini, kau bisa berangkat besok 
pagi"ucap Kevin dengan raut sedih. 


"Kevin, aku tidak ingin membuat Roselin menunggu. Aku 
akan kembali malam ini. Lagipula, aku hanya ada waktu 
satu malam lagi sampai Teratai Bulan ini kembali 
menguncup" 


"Hmm, Baiklah" Kevin memaksakan senyumannya. 
"Jangan lupakan kami Lilya"ujar Yue sambil memeluk Lilya. 
"Tentu saja Yue, kalian menyambutku dengan sangat baik" 


Yue melepas pelukannya, kini giliran Lilya memeluk Kevin. 
Dan terakhir, Lilya memeluk Artemis. 


Artemis memeluknya dengan erat, sesekali mengusap surai 
Lilya lembut. 


"Terima kasih Artemis" Lilya tersenyum lebar. 
Artemis menganggukkan kepalanya. 
"Sama-sama. Hati-hati dijalan Lilya" 
"Selamat tinggal semuanya!!" 


"Terima kasih sudah berkunjung Lilya!!" seru para penghuni 
Hutan Utara. 


Lilya berjalan keluar dari Danau Sinar Bulan. 


la terus berjalan, dan berjalan. 
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Tak terasa matahari sudah mulai menampakkan wujudnya. 
Lilya sudah sampai di sungai perbatasan. 


la menoleh ke belakang, terlihat ada Yue, Kevin, dan Artemis 
mengantarnya. 


"Selamat tinggal, selamat tinggal Hutan Utara" Lilya 
menampilkan senyumannya lagi. 


la memakai kembali tudungnya. 
Dan berjalan menuju pondok. 
-Pondok Bunga Bersaudara- 


Roselin kini tengah membaca buku sambil menikmati 
paginya ditemani teh Rooibos. 


"Tok, Tok, Tok!" 
Terdengar ketukan pintu di pondok. 


Roselin terheran, karena tidak ada yang bisa menemukan 
pondok ini. Roselin bergegas memakai tudungnya. 


"Krek~" 


Terlihat gadis cantik memakai tudung navy dengan 
senyuman yang tidak luntur dari wajahnya. 


Lilyana,batin Roselin. 


Tentu saja Roselin kaget bukan main. Ia menemukan Lilya 
didepan pondok, padahal ia baru saja berpikir bahwa Lilya 
tidak akan pulang dengan selamat, alias menghilang di 
Hutan Utara. 


"Ada apa dengan ekspresi itu? Apa kau tak senang aku 
kembali?"tanya Lilya heran. 


Senyumnya seketika luntur saat melihat ekspresi Roselin 
yang Nampak tak suka ia kembali. 


"Ti-tidak, apa yang kau maksud?" 


"Roselin, jawab aku dengan jujur. Apa kau benar-benar sakit 
keras?" 


Roselin terdiam, ia menatap Lilya dengan tatapan antara 
bingung, gugup, geram jadi satu. 


Tatapan itu lagi, ekspresi itu lagi, tak kusangka kau berani 
mempermainkan nyawaku seperti ini Roselin,batin Lilya. 


Lilya tersenyum sendu. 


"Ten-tentu saja aku sakit keras Lilya. Apa maksud 
pertanyaanmu itu?" 


Lilya tersenyum sendu. 
"Tak kusangka kamu membohongiku seperti ini Roselin" 
"Apa maksudmu Lilya? Aku tidak mengerti" 


"Apa kau tau? Aku menyelesaikan ini semua dengan sangat 
cepat. Karena aku khawatir. Dan apa yang ku dapat dari ini 
semua? Yang kudapati adalah kau yang ternyata 
membohongiku Roselin" 


"Lilya, aku tidak mengerti kau berbicara apa" 


"Jangan pura-pura tidak tahu Roselin, jelaskan tujuanmu 
mengirimku ke Hutan Utara dengan alasan Teratai Bulan 
untuk mu yang sedang sakit" 


"Haah-" Roselin menghela napas. 
Roselin menatap Lilya dengan tatapan datar. 


"Baiklah, jujur aku tidak menyukaimu Lilya! Kau tau?! Kau 
benar-benar menyebalkan Lilya!" 


"Menyebalkan? Lalu bagaimana denganmu? Apa kau tidak 
menyebalkan, dengan beraninya mempermainkan nyawaku 
hanya untuk kepentinganmu yang tak jelas itu?" 


"Ya! Aku mengorbankanmu! Pekerjaan rumah aku yang 
lakukan, mencari uang, aku juga yang melakukannya. 
Bahkan untuk membuat pakaianmu saja aku yang 
melakukannya!" 


"Apakah aku pernah memaksamu melakukan semua itu? 
Apakah aku pernah menuntutmu mencari uang untukku? 
Tidak!! Aku tidak pernah  memaksamu maupun 
menuntutmu!" 


"Kamu melakukannya tanpa sadar!" 


"Tanpa sadar kau bilang?! Kau tau?! Di sini malah kau yang 
tanpa sadar mengaturku! Kau melarangku ini-itu. Dan aku? 
Aku menuruti perkataanmu bukan berarti aku 
meremehkanmu. Tapi karena aku menghormatimu sebagai 
orang yang sudah merawatku!" 


"Aku ingin kau menghilang saja! Aku ingin hidup tenang!" 


Lilya tersenyum sendu. 


"Tidak perlu kau bilang, keinginanmu akan terwujud 
sebentar lagi" ucap Lilya sambil melihat matahari di ufuk 
barat. 


Lilya kembali menatap Roselin. 


"Roselin, aku benar-benar berterima kasih atas semua yang 
kau lakukan untukku. Terima kasih sudah merawatku 
dengan baik hingga aku bisa sebesar ini. Terima kasih atas 
perhatianmu yang ternyata palsu, juga terima kasih untuk 
kejujuranmu. Maaf, aku belum bisa berbuat baik padamu, 
maaf aku hanya bisa menyusahkanmu saja. Maaf dan 
Terimakasih" 


Air mata Lilya mengalir dari pelupuk matanya. 


Tepat di akhir kalimat Lilya, matahari benar-benar 
tenggelam. 


Tepat saat itu tubuh Lilya berubah menjadi kaku. Lilya 
menampilkan tatapan kecewa sekaligus senyumannya yang 
sendu. 


"Lilya! Lilya! Apa yang terjadi padamu!" 
Roselin mengguncang tubuh Lilya. 
"Lilya!" 


Tubuh Lilya benar-benar kaku. Tubuhnya berubah menjadi 
dingin dan pucat. 


Tatapan Roselin beralih kepada keranjang yang saat itu ia isi 
dengan bekal. 


Teratai Bulan? Lilya benar-benar membawanya?-batin 
Roselin. 


Tes.. 

Tes.. 

Tes.. 

Airmata Roselin mengalir. 

Apa yang sebenarnya terjadi? 

Kenapa tubuh Lilya kaku? 

Kenapa tubuhnya berubah pucat dan dingin? 
Tak, tak, tak 


Suara sepatu membuat Roselin mendongakkan kepalanya 
melihat siapa yang datang. 


"Kau.. Siapa?" 


"Aku Artemis, penyihir penjaga Hutan Utara. Lilya, membuat 
pantanga. Jika kakaknya ternyata membohonginya, la 
bersedia menjadi boneka saat matahari terbenam" 


"A-apa?" 


Roselin gagal mencerna perkataan Artemis, bukan, ia 
mencoba untuk berpura-pura tidak mengerti. 


Roselin tidak bisa menerima bahwa ini semua adalah 
penyebabnya. 


"Aku datang untuk menjelaskannya. Aku akan kembali." 


"Tunggu!" Roselin menghentikan langkah Artemis. 
"Kau bilang bahwa kau penyihirkan?" 

"Ya?" 

"Apa kau bisa mengabulkan satu permintaanku?" 
Artemis terlihat bingung. 

"Jadikan Aku boneka juga!" ucap Roselin penuh tekad. 


"Aku tidak bisa mengabulkan permintaanmu secara 
percuma" 


"Apa yang bisa kulakukan?" 
"Buat pantangan" 


"ika ada yang mencoba mempengaruhiku, dan aku 
terpengaruh, aku bersedia mati" 


"Pantangan masih bisa diubah" 
"Tidak, tekadku sudah bulat!" 


"Huft, Baiklah. Ingat, kau akan kembali hidup ketika tengah 
malam. Begitu juga dengan Lilya. Tapi begitu kau melanggar 
pantangan, Lilya akan menjadi boneka seutuhnya." 


daaa 
Ya, Roselin dan Lilya benar-benar menjadi boneka. 
"Kriet—" 


Kereta kuda berhenti di depan Pondok. 


Wanita paruh baya keluar dari kereta tersebut disertai 
suaminya. 


Dia adalah Kian dan Peter. Bibi dan Paman Bunga 
bersaudara. 


"Kyaa!"teriak wanita paruh baya itu begitu masuk ke 
pondok. 


"Ada apa istriku?" Ucap Peter sambil menatap istrinya 
dengan tatapan khawatir. 


"Itu-itu"Kian menunjuk pemandangan di depannya. 
Terlihat Roselin dan Lilya yang menjadi boneka. 


Peter tidak kalah terkejutnya, keponakannya yang selama 
ini ia cari, berubah menjadi boneka. 


"Mari bawa mereka pulang"Ajak Peter. 
Kian hanya mengangguk saja karena masih syok. 


Peter mengangkat kedua keponakannya itu masuk ke 
keretan. 


Sesampainya di kota, mereka berhenti di salah satu 
bangunan. 


Flo's Boutigue, terpampang jelan tulisan tersebut diatas 
toko. 


Peter dan Kian membawa Bunga bersaudara masuk. 


Mereka menyimpan Roselin dan Lilya di sebuah kamar yang 
luasnya sudah seperti pondok. 


"Teng, Teng. Teng" 


Jam berdenting, menandakan tengah malam. 


Lilya dan Roselin mulai menggerakkan badan mereka. 
Melenturkan otot-otot mereka. 


"Roselin, apa yang kau lakukan?" 


"Lilya aku minta maaf atas semua perkataanku. Aku juga 
minta maaf sudah membahayakanmu" 


"Mereka berdua berpelukan, sebagai tanda bahwa mereka 
telah berbaikan. 


da 


Waktu demi waktu, hari demi hari, minggu demi minggu. 
Tak terasa mereka sudah sebulan hidup sebagai boneka. 


Tapi, Kali ini berbeda. 


Roselin seperti tengah diperhatikan oleh seseorang. Roselin 
sudah sering merasakannya. 


Tiba tengah malam, saat Lilya sedang asik membaca, 
Roselin sedang bercermin. 


Roselin... 
Roselina... 
Apakah kau lupa? 


Siapa yang membuatmu hidup dalam persembunyian 
selama ini? 


Siapa yang telah menyusahkanmu selama ini? 


Kau ingat? Para pria di tempat kerjamu dulu, selalu 
menanyakan tentang Lilya. 


Para pria itu tertarik pada Lilya yang hanya memiliki wajah 
yang manis saja. Dia juga meremehkanmu. 


Jangan lupakan dendammu, dam mari bergabung denganku. 
Suara itu lagi. Pikir Roselin. 

Ya, suara itu menghantui Roselin setiap malam. 

Lalu... 


"Aku akan bergabung denganmu" Roselin menampilkan 
senyumnya yang mengerikan sambil menatap dirinya di 
pantulan cermin. 


Roselin sudah terpengaruhi. 

14 kali upaya Roselin untuk membunuh Lilya. 
Dan mala mini adalah upaya nya yang ke-15. 
Kali ini, Roselin memakai vas milik Bibi Kian. 
"Prangg!!" 

Vasnya meleset. 

Lilya menatap bingung Roselin. 


"Roselin, jangan-jangan, selama ini orang yang berusaha 
untuk membunuhku itu.. Kamu?" 


Roselin menampilkan senyumnya yang mengerikan sambil 
menatap Lilya. 


"Ya, itu semua upayaku" 


"Apa yang terjadi padamu Roselin? Kenapa kau 
melakukannya?" 


"Aku? Aku melakukannya karena kau!" 
"Aku? Tap-," 


Perkataan Lilya terhenti saat tiba-tiba ada asap muncul 
diantara mereka. 


Artemis 

Ya, Artemis yang muncul disana. 

"Roselin, kau melanggar pantangan yang buat sendiri." 
"Pan-pantangan apa?" Roselin bingung sendiri. 


"Kau bilang kau bersedia mati jika kau berhasil terpengaruh 
oleh bisikan jahat" 


"Tunggu, jadi itu, adalah alam bawah sadarku sendiri yang 
mengatakannya?" 


Artemis menganggukkan kepalanya. 
"Ada kata-kata terakhir?" tanya Artemis. 
Roselin tersenyum sendu. 


"Lilya, maafkan aku. Aku benar-benar kakak yang jahat. 
Selamat tinggal Lilya" 


Setelah itu, tubuh Roselin berubah menjadi debu, lalu 
hilang. 


Malam itu juga terdengar isak tangis yang terdengar dari 
kamar Lilya. 


"Lilya, kau, akan menjadi boneka seutuhnya. Apa kau 
keberatan?" 


Lilya menggelengkan kepalanya. 
"Aku tidak keberatan" 


Lilya berdiri tegap. Tersenyum sendu, dengan airmata yang 
masih mengalir dari kedua matanya. 


"Aku siap" 
Malam itu, terjadi dua peristiwa dalam satu waktu. 


Roselin yang mati, dan Lilya yang menjadi boneka 
seutuhnya. 
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"Seiring berjalannya waktu, cerita dari mulut ke mulut 
tentang boneka bersaudara, tentang Lilya. 


Ya, Lilya kini menjadi model pakaian yang di pajang di toko 
Bibi Kian. 


la disimpan di depan toko, sambil memegang bunga Lily 
ditangan kanannya, dan keranjang di tangan kirinya. 


Setiap orang yang kagum dan kasihan akan menyimpan 
bunga mawar di keranjang Lilya. 


Orang-orang berharap jika Lilya merasa kehadiran Roselin di 
sisinya hanya dengan memegang bunga mawar." 


"Tamat!" 
Wanita paruh baya itu mengakhiri cerita dengan menarik. 
Dilihatnya Aina yang sudah tertidur. 


la tersenyum, mengecup kening Aina dan ikut tidur di 
sebelah Aina. 


daaa 
"Bun! Ayo!! Aina sudah tidak sabar!" 
Aina menarik-narik tangan bundanya. 


"Iya, iya. Ayo" 


Kedua ibu dan anak itu berhenti di sebuah bangunan yang 
cukup besar. 


Flo's Boutigue' 
Tulisan tersebut tertulis pada plang pemberitahuan. 


Terlihat boneka cantik yang terpajang di depan toko, 
memegang bunga lily di sebelah kanan, dan keranjang di 
sebelah kiri. 


Gaun putih bersih, dengan renda dan brokat membuatnya 
terlihat elegan. Ditambah dengan tudung navy yang 
menggantung di pundaknya. 


Aina berhenti di depan boneka Lilya. 


"Haii Lilya, aku Aina. Mulai hari ini aku akan datang setiap 
hari. " 


Aina menyimpan bunga mawar di keranjang milik Lilya. 
"Sampai jumpa lagi Lilya" 
Aina dan Bundanya pulang ke rumah. 


TAMAT 


